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ABSTRACT

Fifth-grade students at SD 1 Jekulo showed low learning outcomes on the topic of
Norms in Life in Pancasila Education because instruction was teacher-centered and
relied on abstract textual explanations. Before the intervention, only 15 of 35
students (42.86%) reached the learning objective achievement criterion (KKTP) of
75. This classroom action research aimed to describe and analyze the improvement
of students' learning outcomes through the Problem Based Learning (PBL) model
assisted by Kado Nopan (Kartu Domino Norma Kehidupan), a concrete and game-
based domino card medium. The study followed the Kemmis and McTaggart spiral
model in two cycles, each consisting of planning, acting, observing, and reflecting,
and involved 35 fifth-grade students (20 boys and 15 girls). Quantitative data were
collected through a written test of 12 essay items covering cognitive levels C1 to C6
and were analyzed descriptively using the mean score and classical mastery
percentage, while qualitative data from observations, interviews, and documentation
were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The
mean score increased from 72.20 in the pre-cycle to 78.34 in cycle | and 84.80 in
cycle Il. Classical mastery rose from 42.86% to 65.71% and then to 88.57% (31 of
35 students), exceeding the 75% success indicator. Four students had not reached
the KKTP in cycle Il, although all of them improved by 10 to 19 points. It is concluded
that PBL assisted by Kado Nopan can improve fifth-grade students' learning
outcomes on the topic of norms.

Keywords: Problem Based Learning, Kado Nopan, learning outcomes, Pancasila
Education, classroom action research

ABSTRAK

Hasil belajar murid kelas V SD 1 Jekulo pada materi Norma dalam Kehidupanku
masih rendah karena pembelajaran berpusat pada guru dan disajikan melalui uraian
teks yang abstrak. Pada kondisi awal, hanya 15 dari 35 murid (42,86%) yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75. Penelitian tindakan
kelas ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan hasil belajar
murid melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
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Kado Nopan (Kartu Domino Norma Kehidupan), yaitu media konkret berbasis
permainan. Penelitian mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi pada 35 murid (20 laki-laki dan 15 perempuan).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari tes tertulis 12 soal uraian jenjang kognitif C1 sampai
C6 dan dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-rata serta persentase
ketuntasan klasikal, sedangkan data kualitatif dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai meningkat dari 72,20 pada
prasiklus menjadi 78,34 pada siklus | dan 84,80 pada siklus Il. Ketuntasan klasikal
naik dari 42,86% menjadi 65,71% dan 88,57% (31 dari 35 murid) sehingga
melampaui indikator keberhasilan 75%. Empat murid belum mencapai KKTP pada
siklus Il, tetapi seluruhnya mengalami peningkatan nilai sebesar 10 sampai 19 poin.
Dengan demikian, model PBL berbantuan media Kado Nopan dapat meningkatkan
hasil belajar murid kelas V pada materi norma.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kado Nopan, hasil belajar, Pendidikan
Pancasila, penelitian tindakan kelas

A.Pendahuluan mengembangkan kreativitas murid

Pendidikan dasar merupakan secara menyeluruh, mendorong

tahap penting dalam pertumbuhan keaktifan, mencapai tujuan secara

dan perkembangan murid karena efektif, serta berlangsung
membekali mereka dengan menyenangkan dengan dukungan
pengetahuan, keterampilan, serta guru yang mampu mengelola

nilai-nilai dasar yang diperlukan pembelajaran dengan baik (Ikhsani

sebagai landasan kehidupan di masa
depan (Andayani & Madani, 2023).
Proses pembelajaran di sekolah dasar
idealnya berlangsung aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM), yaitu pembelajaran yang
melibatkan murid berpartisipasi aktif
sehingga hasil  belajar  dapat
meningkat (Lia & Sari, 2021).

Pembelajaran yang ideal juga

dkk., 2023).

Pelaksanaan pembelajaran di SD 1
Jekulo, Kabupaten Kudus, belum
sepenuhnya sesuai dengan kondisi
ideal tersebut. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa pembelajaran
materi norma dalam kehidupan di
kelas V masih didominasi
penyampaian materi konvensional

yang berpusat pada guru (teacher-
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centered). Murid cenderung duduk,
mendengarkan, dan mencatat tanpa
dilibatkan secara aktif membangun
pengetahuan. Materi norma yang
sebenarnya lekat dengan kehidupan
sehari-hari justru disajikan dalam
bentuk uraian teks abstrak pada buku
cetak sehingga pembelajaran terasa
monoton dan kurang bermakna.
Kondisi tersebut berdampak pada
hasil belajar murid. Berdasarkan
daftar nilai ulangan harian materi
norma dalam kehidupan sebelum
tindakan, dari 35 murid hanya 15
murid (42,86%) yang mencapai
Kriteria
Pembelajaran (KKTP) 75, sedangkan
20 murid (57,14%) belum tuntas. Hasil

tersebut

Ketuntasan Tujuan

menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar murid secara
klasikal masih rendah sehingga
diperlukan tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar. Dalam
penelitian ini, keberhasilan
ditandai

tercapainya ketuntasan belajar secara

pembelajaran dengan
klasikal sebesar 75%. Oleh karena itu,
persentase ketuntasan pada kondisi
awal penelitian ini masih berada di
bawah kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan.Hasil wawancara dengan
guru kelas mengungkap bahwa
banyak  murid kurang  fokus,

kemampuan memahami materi
berbeda-beda, media yang digunakan
kurang menarik sehingga murid
mudah bosan, dan kegiatan belajar
didominasi murid berkemampuan
tinggi sementara murid lain cenderung
pasif. Menurunnya motivasi intrinsik
berkorelasi erat dengan rendahnya
hasil belajar (Sardiman, 2016).

Rendahnya hasil belajar juga
berkaitan dengan minimnya
penggunaan media, khususnya media
konkret. Murid kelas V berada pada
tahap operasional konkret menurut
teori perkembangan kognitif Piaget
sehingga belajar paling efektif melalui
objek yang dapat diamati dan
dimanipulasi langsung (Imanulhaq &
Ichsan, 2022). Tanpa media konkret,
konsep norma yang bersifat abstrak
sulit dicerna murid.

Model Problem Based Learning
(PBL) berpotensi menjadi solusi.
Damayani & Wigati, (2024)
menunjukkan bahwa PBL
meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan murid kelas V pada mata
pelajaran  Pendidikan
Sejalan dengan itu, Salim dkk., (2023)

menyatakan bahwa PBL

Pancasila.

meningkatkan hasil belajar melalui
pembelajaran yang menyenangkan,
interaktif, dan melibatkan murid
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secara aktif. Darwati & Purana, (2021)
menambahkan bahwa PBL membantu
murid memahami materi secara lebih
mendalam, menantang kemampuan
pemecahan masalah, meningkatkan
aktivitas

belajar, mendorong

penerapan pengetahuan pada
permasalahan kehidupan nyata, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab
murid.

Penerapan PBL dapat diperkuat
melalui penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan
melibatkan murid secara aktif, salah
satunya melalui media berbasis
permainan. Nida dkk.,, (2023)
menunjukkan bahwa penerapan PBL
berbantuan media kartu domino dapat
meningkatkan hasil belajar [IPAS
murid kelas V. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh Suryani dkk., (2023)
yang melaporkan adanya peningkatan
hasil belajar pada muatan Bahasa
Indonesia dan Matematika kelas Il
melalui penerapan PBL berbantuan
kartu domino. Sementara itu, dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila,
Sudianta dkk., (2025) menemukan
bahwa penggunaan permainan kartu
domino pada materi keberagaman
dapat meningkatkan hasil belajar
murid kelas V. Temuan tersebut

menunjukkan bahwa kartu domino

memiliki potensi untuk digunakan
sebagai media pembelajaran yang
dapat membantu murid memahami
materi melalui kegiatan belajar yang
lebih aktif dan menyenangkan. Oleh
karena itu, solusi yang ditawarkan
dalam penelitian ini adalah penerapan
model PBL berbantuan media Kado
Nopan (Kartu Domino Norma
Kehidupan).

Kado Nopan merupakan media
konkret berbasis permainan yang
dikembangkan peneliti untuk
membantu murid memahami materi
norma. Media konkret merupakan
media pembelajaran berupa benda
nyata atau tiruan dalam bentuk nyata
yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar untuk menyampaikan
informasi kepada murid (Sari & Widi,
2025). Sejalan dengan pengertian
tersebut, Kado Nopan dikategorikan
sebagai media konkret karena
berbentuk kartu fisik yang dapat
dilihat, dipegang, dicocokkan, dan
disusun secara langsung oleh murid.
Penggunaan media konkret terbukti
meningkatkan hasil belajar murid
kelas V sekolah dasar pada penelitian
tindakan kelas (Mustagimah & Astuti,
2024). Setiap kartu pada Kado Nopan
memuat permasalahan dan solusi

yang berkaitan dengan norma agama,
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norma kesusilaan, norma kesopanan,
dan norma hukum. Kartu dimainkan
secara berantai dengan mencocokkan
permasalahan dan solusi yang sesuai,
mulai dari kartu Start hingga Finish.
Dalam pembelajaran PBL, kartu
tersebut berperan sebagai sumber
diselidiki,

didiskusikan, dan dipecahkan murid

permasalahan yang

secara berkelompok. Penggunaan
media  konkret  dan berbasis
permainan diharapkan dapat
mengurangi  pembelajaran  yang
terlalu verbal, menarik perhatian dan
minat murid, serta membantu murid
memahami dan mengingat materi
dalam waktu vyang Ilebih lama
(Imanulhaq & Ichsan, 2022).

Dengan demikian, model PBL
berbantuan media Kado Nopan
dipandang tepat sebagai solusi atas
rendahnya hasil belajar murid kelas V
SD 1

permasalahan pembelajaran yang

Jekulo. PBL menjawab
berpusat pada guru dengan
melibatkan  murid secara  aktif
memecahkan masalah, sedangkan
Kado Nopan menjawab permasalahan
materi yang abstrak dan media yang
kurang menarik dengan menyajikan
norma melalui kartu konkret yang
dimainkan  secara  berkelompok.

Penerapan PBL berbantuan media

Kado Nopan juga memiliki landasan
teoritis  yang sesuai dengan
karakteristik ~ pembelajaran  yang
berpusat pada murid. PBL sejalan
dengan teori konstruktivisme
Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam
membangun pengetahuan melalui
proses belajar bersama (Nurjamilah
dkk., 2025). PBL juga mengawali
pembelajaran dari permasalahan
yang dekat dengan kehidupan murid
untuk kemudian dianalisis dan
dipecahkan secara aktif (lrawan,
2024).

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis
peningkatan hasil belajar murid kelas
V SD 1 Jekulo pada materi Norma
dalam Kehidupanku melalui
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Kado
Nopan. Hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah penerapan model
PBL berbantuan media Kado Nopan
dapat meningkatkan hasil belajar
murid hingga mencapai ketuntasan
klasikal sekurang-kurangnya 80%.
Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan dapat menambah kajian
mengenai penerapan PBL berbantuan
media permainan dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi salah satu
rujukan bagi guru dan sekolah dalam
mengembangkan pembelajaran yang
aktif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan murid.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan memperbaiki proses dan
hasil pembelajaran melalui tindakan
yang dirancang, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara berulang Lafendy,
(2023). Rancangan

mengacu pada model spiral Kemmis

penelitian

dan McTaggart yang pada setiap
siklusnya terdiri atas empat tahap,
yaitu perencanaan (planning),

pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Penelitian dilaksanakan
pada Juli sampai Agustus 2026,
semester | tahun ajaran 2026/2027, di
kelas 5 SD 1 Jekulo, Kecamatan
Jekulo, Kabupaten Kudus, yang terdiri
dari 20 murid laki-laki dan 15 murid
perempuan. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Norma
dalam Kehidupanku pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas
V.

Pada siklus I, peneliti terlebih

dahulu  melakukan perencanaan

dengan menyusun modul ajar
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), menyiapkan media
Kado Nopan (Kartu Domino Norma
Kehidupan), LKPD, lembar observasi
aktivitas guru dan murid, serta soal
evaluasi. Tahap pelaksanaan
dilakukan dalam dua pertemuan
dengan menerapkan lima sintaks
PBL, sedangkan guru kelas bertindak
sebagai observer untuk mengamati
proses pembelajaran. Hasil observasi
dan evaluasi kemudian dianalisis
pada tahap refleksi. Hasil refleksi
siklus | menunjukkan bahwa hasil
belajar murid sudah mengalami
peningkatan, tetapi ketuntasan
klasikal baru mencapai 65,71%
sehingga belum mencapai target
keberhasilan sebesar 75%. Sebagian
murid sudah aktif mengikuti kegiatan
kelompok dan menggunakan media
Kado Nopan, tetapi masih terdapat
murid yang kurang terlibat dalam
diskusi dan masih kesulitan
menghubungkan kartu norma dengan
contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil  refleksi
tersebut, pada siklus Il dilakukan
perbaikan dengan memberikan
petunjuk penggunaan Kado Nopan

yang lebih jelas, membagi peran
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setiap anggota kelompok,
memberikan bimbingan yang lebih
terarah selama penyelidikan, serta
mengatur waktu pembelajaran
dengan lebih efektif. Pada refleksi
siklus Il menunjukkan  bahwa
ketuntasan belajar secara klasikal
telah melampaui target keberhasilan
yang ditetapkan. Meskipun masih
terdapat beberapa murid yang belum
mencapai KKTP, murid tersebut
diberikan tindak lanjut  berupa
remedial dan bimbingan secara lebih
intensif sesuai dengan kesulitan yang
dialami. Karena ketuntasan klasikal
telah mencapai indikator keberhasilan
penelitian, tindakan dihentikan pada
siklus II.

Data kuantitatif berupa nilai hasil
belajar dari tes tertulis di akhir setiap
siklus. Instrumen tes terdiri atas 12
butir soal berbentuk uraian yang
disusun berdasarkan indikator pada
Tabel 1 dengan jenjang kognitif C1
sampai C6. Validitas instrumen
dilakukan melalui validitas isi (expert
Jjudgment) oleh dosen pembimbing
dan guru kelas. Data kondisi awal
diperoleh dari daftar nilai ulangan
harian materi Norma dalam
Kehidupanku sebelum tindakan. Data
kualitatif berupa hasil observasi

pembelajaran, wawancara tidak

terstruktur dengan guru kelas dan
murid, serta foto kegiatan.

Tabel 1 Indikator Hasil Belajar
Materi Norma dalam Kehidupanku
No Indikator Hasil Belajar
Mengingat (C1)
Memahami (C2)
Menerapkan (C3)
Menganalisis (C4)
Mengevaluasi (C5)
Mencipta (C6)

O~ WINI~

Data kuantitatif dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar dari
kondisi awal, siklus I, hingga siklus II.
Perhitungan nilai individu, nilai rata-
rata, dan persentase ketuntasan
belajar klasikal mengacu pada rumus
yang dikemukakan oleh Aqib, (2014)
sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
Nilai = (o2 Yang &b

Skor maksimum
x 100

Nilai rata-rata kelas dihitung
dengan rumus:
7= Xx
XN
Persentase ketuntasan belajar
klasikal dihitung dengan rumus:

p— 2 murid yang tuntas belajar

2 banyak murid
x 100%

Dalam rumus tersebut, x adalah
nilai murid, N adalah jumlah murid,
dan P adalah persentase ketuntasan
klasikal. Murid dinyatakan tuntas
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apabila memperoleh nilai = 75 sesuai
KKTP yang ditetapkan SD 1 Jekulo.
Data kualitatif dianalisis dengan model
(Miles, M. B., Huberman & Saldania,
2014) yang meliputi reduksi data,

penyajian data, dan penarikan
simpulan.  Penelitian  dinyatakan
berhasil apabila persentase

ketuntasan belajar klasikal lebih dari
75% murid.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Permasalahan yang ditemukan
pada kelas V SD 1 Jekulo
ditindaklanjuti melalui PTK dua siklus.
Bagian ini menyajikan hasil prasiklus
hingga siklus II, ketercapaian tiap
indikator, dan perkembangan murid
yang belum tuntas.

Hasil Prasiklus, Siklus |, dan
Siklus Il

Pada prasiklus, 35 murid
memperoleh  jumlah nilai 2.527
dengan rata-rata 72,20. Murid yang
mencapai KKTP 75 hanya 15 murid
(42,86%), sedangkan 20 murid
(57,14%) belum tuntas dengan nilai
terendah 47 dan tertinggi 91. Kondisi
ini sejalan dengan keterangan guru
bahwa proses pembelajaran
didominasi oleh murid yang pandai ,
sehingga sebagian murid lainnya
belum terlibat secara optimal dalam
pembelajaran. Presentase ketuntasan

klasikal 42,86% masih jauh di bawah
indikator keberhasilan 75%.

Setelah pelaksanaan tindakan
pada siklus |, jumlah nilai meningkat
menjadi 2.742 dengan rata-rata 78,34.
Artinya, rata-rata hasil belajar
mengalami peningkatan sebesar 6,14
poin dibandingkan dengan kondisi
prasiklus. Ketuntasan klasikal juga
meningkat
(65,71%), sedangkan 12 murid
(34,29%) belum mencapai KKTP. Dari

20 murid yang belum tuntas pada

menjadi 23  murid

prasiklus, sebanyak 7 murid berhasil
mencapai ketuntasan pada siklus I.
Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar setelah
tindakan diberikan, tetapi persentase
ketuntasan klasikal sebesar 65,71%
masih belum mencapai indikator
ketuntasan klasikal sebesar 75%,
sehingga tindakan perlu dilanjutkan
pada siklus II.

Pada siklus Il, jumlah nilai naik
menjadi 2.965 dengan rata-rata 84,80,
atau naik 6,46 poin dari siklus | dan
12,60 poin dari prasiklus. Jumlah

murid yang mencapai KKTP

bertambah  menjadi 31  murid
(88,57%), sedangkan 4 murid
(11,43%) belum mencapai
ketuntasan. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  ketuntasan
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klasikal telah melampaui indikator
keberhasilan sebesar 75%. Jika
dibandingkan dengan siklus |,
sebanyak 31 murid mengalami
peningkatan nilai, sedangkan 4 murid
lainnya juga mengalami peningkatan
nilai, tetapi hasilnya masih belum
mencapai KKTP yang telah
ditetapkan. Secara keseluruhan,
penerapan model PBL berbantuan
media Kado Nopan menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
murid dari prasiklus hingga siklus Il.
Rekapitulasi hasil belajar pada ketiga
tahap tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar
Prasiklus, Siklus |, dan Siklus Il

Keterangan Prasiklus Siklus | S"ﬂ“s
Jumlah 35 35 35

murid

Jumiah 2527 2742 2.965
nilai

Rata-rata 72,20 78,34 84,80
Jumlah

murid 15 23 31

tuntas

Persentase 4, gg%,  65,71% 88,57%
tuntas

Jumlah

murid tidak 15 12 4

tuntas

Tabel 2 menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal meningkat pada
setiap tahap, dari 15 murid (42,86%)
yang tuntas pada prasiklus menjadi 23
murid (65,71%) pada siklus | dan 31

murid (88,57%) pada siklus Il
Sebaliknya, jumlah murid yang belum
mencapai KKTP mengalami
penurunan dari 20 murid pada
prasiklus menjadi 12 murid pada
siklus | dan 4 murid pada siklus Il.
Dengan demikian, hasil belajar murid
mengalami  peningkatan  secara
bertahap dan ketuntasan klasikal
pada siklus Il telah mencapai bahkan
melampaui indikator keberhasilan
sebesar 75%. Peningkatan

ketuntasan klasikal tersebut

divisualisasikan pada Grafik 1.

100% o

= 35)

T5% f==========—m— 65,71% ~~~~~~~ T~~~ ="

57,14%
(20)

0p - 42,86%
50% (15)°

Persentase murid (n

25% -
11,43%
@)

0% -
Prasiklus Siklus | Siklus Il

Bl Tuntas (nilai = 75) Belum tuntas

Gambar 1 Persentase Ketuntasan
Belajar Klasikal Prasiklus, Siklus I,
dan Siklus I

Pada Gambar 1, batang biru
menunjukkan jumlah murid yang
tuntas, sedangkan batang abu-abu
menunjukkan murid yang belum
tuntas. Grafik tersebut
memperlihatkan peningkatan

persentase ketuntasan dan
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penurunan persentase
ketidaktuntasan pada setiap tahap.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
penerapan PBL berbantuan media
Kado Nopan dapat meningkatkan
hasil belajar murid kelas V SD 1
Jekulo pada mata  pelajaran
Pendidikan Pancasila. Temuan ini
sejalan dengan Anam dkk., (2023)
yang menyatakan bahwa
pembelajaran  berbantuan media
game teka-teki silang pada model
Numbered Head Together dapat
meningkatkan hasil belajar murid
kelas IV sekolah dasar, sehingga
media berbasis permainan seperti
Kado Nopan berpotensi membuat
murid lebih terlibat dalam
pembelajaran.
Ketercapaian Tiap Indicator

Ranah kognitif dalam penelitian
ini  berpedoman pada Taksonomi
Bloom, yaitu mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6) (Bloom,
1956), yang menjadi dasar indikator
pada Tabel 1. Ketercapaian tiap
indikator dianalisis dari hasil tes 12
butir soal, catatan observasi, dan
refleksi pada setiap siklus.

Pada indikator 1, yaitu

menyebutkan pengertian dan jenis

norma, hasil ulangan harian
(prasiklus) menunjukkan bahwa masih
terdapat murid yang belum menguasai
materi tersebut. Penggunaan media
Kado Nopan pada siklus | membantu
murid mengingat materi melalui
kegiatan membaca dan mencocokkan
kartu. Peningkatan ketuntasan pada
siklus Il menunjukkan  bahwa
pemahaman murid semakin baik. Hal
ini didukung oleh penerapan model
PBL yang melibatkan murid dalam
memecahkan masalah dan berdiskusi
bersama kelompok, sehingga mereka
tidak hanya menghafal materi, tetapi
juga memahami  penerapannya.
Temuan ini sejalan
Rahmawati & Selirowangi, (2024)

yang menjelaskan bahwa media kartu

dengan

domino dapat membantu murid
mengingat materi. Diperkuat oleh,
Muhartini  dkk., (2023) yang
menyatakan bahwa PBL mendorong
melalui
diskusi aktif.
Penggunaan kartu sebagai media

pemahaman pemecahan

masalah dan

pencocokan materi juga diperkuat
oleh Tyas dkk.,, (2024) vyang
menunjukkan bahwa model Make a
Match berbantuan media kartu kata
dapat meningkatkan aktivitas belajar
murid, sehingga kegiatan membaca
dan mencocokkan kartu pada Kado
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Nopan turut mendorong keterlibatan
murid dalam mengingat materi.

Pada indikator 2, yaitu
membedakan jenis norma, hasil
ulangan harian menunjukkan bahwa
murid masih mengalami kesulitan
dalam membedakan jenis norma.
Pada siklus |, penggunaan media
Kado Nopan membantu murid
membandingkan permasalahan dan
mencocokkannya dengan jenis norma
yang tepat, meskipun sebagian murid
masih memerlukan bimbingan. Pada
siklus I, diskusi kelompok yang lebih
terarah membantu murid memahami
perbedaan antar norma  dan
memberikan alasan yang sesuai. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan
media Kado Nopan yang dipadukan
dengan model PBL membantu murid
memahami materi melalui kegiatan
mencocokkan kartu, berdiskusi, dan
memecahkan masalah. Temuan ini
sejalan dengan Muhartini dkk., (2023)
yang menjelaskan bahwa PBL
membantu murid memahami materi
melalui  keterlibatan aktif dalam
pemecahan masalah.

Pada indikator 3, yaitu memberi
contoh penerapan norma di rumah,
sekolah, dan masyarakat, kesulitan
paling nyata muncul pada siklus |
ketika murid masih sulit

menghubungkan kartu dengan contoh
penerapannya. Kado Nopan
membantu murid memahami contoh
melalui permasalahan yang disajikan
dalam  kartu, sedangkan PBL
mengarahkan murid menghubungkan
permasalahan  tersebut dengan
pengalaman sehari-hari. Bimbingan
penyelidikan yang lebih terarah pada
siklus I membuat murid semakin
mampu mengaitkan isi kartu dengan
situasi nyata. Perpaduan media dan
model tersebut membantu murid
memahami penerapan norma secara
lebih konkret dan bermakna. Hal ini
sesuai dengan karakteristik PBL yang
berangkat dari masalah yang dekat
dengan kehidupan murid (Irawan,
2024). Kebermaknaan pembelajaran
yang dikaitkan dengan konteks nyata
ini juga ditemukan oleh (Anshori dkk.,
2025) pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas I, yang
menyimpulkan bahwa model berbasis
proyek memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna serta mendorong
keterlibatan aktif murid.

Pada indikator 4 (menganalisis
permasalahan pelaksanaan dan
pelanggaran norma), murid masih
mengalami kesulitan pada siklus |

karena indikator ini menuntut
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kemampuan analisis dan penentuan
solusi yang tepat. Media Kado Nopan
membantu murid mengenali
permasalahan melalui kartu yang
disajikan, sementara model PBL
mendorong diskusi kelompok untuk
menentukan jenis norma yang sesuai.
Pada siklus IlI, kemampuan murid
meningkat seiring diskusi yang lebih
terarah dan keterlibatan aktif dalam
pemecahan masalah. Perpaduan
Kado Nopan dan PBL terbukti
membantu  murid tidak  hanya
mengenali jenis norma, tetapi juga
menganalisis penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan ini
sejalan dengan (Ntelok dkk., 2023)
yang menyatakan bahwa PBL
mendukung kemampuan pemecahan
masalah murid sekolah dasar. Hal
serupa dilaporkan Darmawan dkk.,
(2024) yang menemukan bahwa PBL
efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis murid
kelas 5 SD, sehingga tahapan
penyelidikan dan diskusi dalam PBL
secara konsisten mendukung
kemampuan analisis murid.

Pada indikator 5 (mengevaluasi
tindakan berdasarkan norma), murid
mulai belajar menilai tindakan melalui
kegiatan mencocokkan kartu Kado
Nopan dengan jenis norma yang

sesuai pada siklus |. Pada siklus II,
kemampuan ini dikembangkan melalui
diskusi dan presentasi yang memberi
kesempatan murid menyampaikan
pendapat serta menanggapi hasil
kerja kelompok lain. Kado Nopan
membantu murid mengenali contoh
permasalahan secara konkret,
sedangkan PBL mendorong berpikir
kritis  dalam  mempertimbangkan
tindakan berdasarkan norma. Temuan
ini sejalan dengan Prasida dkk.,
(2025) yang menyatakan bahwa PBL
berbantuan media konkret berdampak
positif ~ pada partisipasi aktif,
kemampuan berpikir kritis, dan kerja
sama murid, sehingga diskusi dan
terbukti

membantu murid mempertimbangkan

presentasi kelompok
tindakan berdasarkan norma.
Pada indikator 6 (merumuskan
ide atau solusi sesuai norma), murid
mulai menyusun rangkaian kartu Kado
Nopan dengan mencocokkan
permasalahan dan solusi yang sesuai
pada siklus |, meskipun sebagian
masih memerlukan bimbingan. Pada
siklus Il, kegiatan bermain kartu
dilanjutkan dengan petunjuk yang
lebih jelas dan pembagian peran
dalam kelompok, sehingga murid lebih
terarah dalam mencocokkan kartu dan

memahami solusi sesuai norma. Kado
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Nopan membantu murid memahami
hubungan antara permasalahan dan
penyelesaiannya secara konkret,
sedangkan PBL mendorong diskusi
untuk menentukan solusi yang tepat.
Temuan ini sejalan dengan Hanni
dkk., (2023) yang
penerapan PBL untuk meningkatkan

membahas

hasil belajar Pendidikan Pancasila
pada murid kelas V sekolah dasar.
Murid yang Belum Tuntas

Meskipun ketuntasan klasikal
tercapai, empat murid berinisial ACB,
ARP, ASAG, dan FAMP belum
mencapai KKTP pada siklus Il
Perkembangan nilai mereka
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perkembangan Nilai Murid
yang Belum Tuntas pada Siklus I

Inisial Prasiklus Siklus | Siklus Il

ACB 56 62 70
ARP 56 66 70
ASAG 47 62 66
FAMP 60 66 70

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
murid yang belum mencapai KKTP
pada siklus Il mengalami peningkatan
nilai dari prasiklus hingga siklus II.
ACB dan ARP menunjukkan pola
kenaikan yang cukup stabil pada
setiap siklus, sedangkan ASAG dan
FAMP juga mengalami peningkatan

meskipun kenaikannya tidak sama

pada setiap tahap. Hal ini
menunjukkan  bahwa penerapan
tindakan memberikan perkembangan
terhadap hasil belajar, tetapi
peningkatan yang dialami setiap murid
berlangsung dengan kecepatan yang
berbeda. Tindak lanjut bagi murid

yang belum tuntas perlu disesuaikan

dengan kebutuhan individualnya
(Silfiani dkk., 2025).
Murid ACB mengalami

peningkatan nilai dari 56 pada
prasiklus menjadi 62 pada siklus | dan
70 pada siklus Il. Secara keseluruhan,
nilai ACB meningkat sebesar 14 poin.
Murid  ARP  juga
peningkatan dari 56 pada prasiklus

mengalami

menjadi 66 pada siklus | dan 70 pada

siklus Il, sehingga mengalami
kenaikan sebesar 14 poin. Kedua
murid tersebut menunjukkan
perkembangan yang konsisten pada
setiap siklus, meskipun pada siklus Il
nilainya masih 5 poin di bawah KKTP.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keduanya mengalami perkembangan
dalam memahami materi, tetapi masih
membutuhkan penguatan dan latihan
dalam menerapkan pemahaman
norma pada berbagai permasalahan
atau kasus yang diberikan.

Murid ASAG memperoleh nilai

47 pada prasiklus, meningkat menjadi
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62 pada siklus |, kemudian meningkat
kembali menjadi 66 pada siklus II.
Secara keseluruhan, nilai ASAG
mengalami kenaikan sebesar 19 poin
dari prasiklus hingga siklus Il
Meskipun mengalami peningkatan
pada setiap siklus, nilai akhir ASAG
masih 9 poin di bawah KKTP 75.
Perkembangan tersebut menunjukkan
bahwa ASAG mulai mengalami
peningkatan dalam memahami materi
setelah diberikan tindakan, tetapi
masih membutuhkan bimbingan dan
latihan yang lebih terarah untuk
memperkuat pemahaman dan
menerapkan konsep norma dalam
berbagai kasus. Pendampingan dapat
diberikan bertahap dengan bimbingan
ekstra (Nurfitriani dkk., 2024).

Murid FAMP memperoleh nilai
60 pada prasiklus, meningkat menjadi
66 pada siklus |, dan kembali
meningkat menjadi 70 pada siklus II.
Secara keseluruhan, nilai FAMP
mengalami kenaikan sebesar 10 poin
dari prasiklus hingga siklus Il. Nilai
pada siklus Il sudah mendekati KKTP,
yaitu masih kurang 5 poin dari nilai 75.
Pola peningkatan yang terjadi pada
setiap siklus menunjukkan adanya
perkembangan hasil belajar yang
cukup konsisten. Namun, FAMP

masih memerlukan latihan dan

penguatan agar mampu memahami
materi secara lebih baik serta
mencapai ketuntasan yang telah
ditetapkan. Hal ini sejalan dengan
Ramadhana dkk., (2026) bahwa murid
yang belum mencapai KKTP dibantu
melalui penjelasan ulang, latihan soal,
pendekatan personal, dan motivasi.
D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
Kado Nopan dapat meningkatkan
hasil belajar murid kelas V SD 1
Jekulo pada materi Norma dalam
Kehidupanku. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dari 72,20
pada prasiklus menjadi 78,34 pada
siklus | dan 84,80 pada siklus I, serta
ketuntasan klasikal dari 42,86%
menjadi 88,57%. Capaian siklus Il
telah melampaui indikator
keberhasilan sebesar 75%.
Peningkatan ini  didukung oleh
kegiatan mencocokkan kartu, diskusi
kelompok, dan perbaikan
pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il yang membantu murid
memahami, menganalisis, dan
menentukan  solusi  berdasarkan
norma. Meskipun demikian, empat

murid belum mencapai KKTP 75
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sehingga masih memerlukan remedial

dan bimbingan sesuai kebutuhannya.
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